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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kelurahan Srengsem, Kota Bandar Lampung,
dilaksanakan sebagai upaya meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pengelolaan
limbah organik rumah tangga yang selama ini belum dimanfaatkan secara optimal. Limbah
organik seperti sisa buah dan sayuran umumnya dibuang tanpa pengolahan sehingga berpotensi
menimbulkan pencemaran lingkungan dan masalah kesehatan. Kegiatan dilaksanakan melalui
metode edukasi dan praktik langsung kepada masyarakat. Pada tahap edukasi, peserta
memperoleh penjelasan mengenai pentingnya pengelolaan limbah organik, konsep eco enzyme,
serta manfaatnya bagi kesehatan, kebersihan, dan lingkungan. Selanjutnya, peserta mengikuti
praktik pembuatan eco enzyme menggunakan limbah organik rumah tangga sehingga
memperoleh keterampilan dalam mengolah sampah organik menjadi produk yang bermanfaat
dan ramah lingkungan. Pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat mampu
memahami proses pembuatan eco enzyme dan mempraktikkannya secara mandiri. Selain
membantu mengurangi limbah organik rumah tangga, kegiatan ini juga meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya penerapan perilaku hidup bersih dan sehat serta pengelolaan
lingkungan yang berkelanjutan.

Kata kunci: eco enzyme; edukasi masyarakat; limbah organik rumah tangga; hidup sehat;
sejahtera

Abstract

Community service activities in Srengsem sub-district were conducted as an effort to improve public
understanding of household organic waste management, which has not been optimally utilized.
Organic waste, such as fruit and vegetable residues, is generally discarded without proper
treatment, potentially causing environmental pollution and health problems. The activities were
carried out through educational sessions and direct practical training for the community. During
the educational stage, participants received information regarding the importance of organic waste
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management, the concept of eco enzyme, and its benefits for health, cleanliness, and the
environment. Furthermore, participants were involved in hands-on practice in producing eco-
enzymes using household organic waste, enabling them to acquire skills in converting organic waste
into useful and environmentally friendly products. The implementation of the program showed that
the community was able to understand the eco enzyme production process and apply it
independently. In addition to reducing household organic waste, this activity also increased
community awareness regarding the importance of implementing clean and healthy living
behaviors as well as sustainable environmental management.

Keywords: community education; eco enzyme; healthy living; household organic waste; welfare

1. Pendahuluan

Pengelolaan limbah organik rumah tangga masih menjadi salah satu permasalahan
lingkungan yang banyak dijumpai di masyarakat. Sebagian besar limbah organik, seperti
sisa makanan, kulit buah, dan sayuran, umumnya dibuang bersamaan dengan sampah
anorganik tanpa melalui proses pemilahan maupun pengolahan. Kondisi tersebut
menyebabkan peningkatan volume sampah di tempat pembuangan sementara dan
tempat pembuangan akhir, menimbulkan bau tidak sedap, serta berpotensi mencemari
tanah dan air. Selain berdampak pada kualitas lingkungan, penumpukan limbah organik
juga dapat menjadi sumber penyebaran penyakit yang mengganggu kesehatan
masyarakat, terutama pada kawasan permukiman dengan kepadatan penduduk yang
tinggi (Kaza et al., 2018).

Permasalahan pengelolaan sampah semakin kompleks karena masih rendahnya
kesadaran dan pengetahuan masyarakat mengenai pemanfaatan limbah organik secara
ramah lingkungan (Widyastuti et al, 2021). Padahal, limbah organik rumah tangga
memiliki potensi untuk diolah menjadi produk yang bernilai guna, salah satunya adalah
eco enzyme. Eco enzyme merupakan cairan hasil fermentasi limbah organik yang dapat
dimanfaatkan sebagai pembersih alami, pupuk cair, serta agen pengurai yang lebih ramah
lingkungan dibandingkan dengan produk berbahan kimia (Fadlilla et al., 2023; Puspita et
al., 2025). Pemanfaatan eco enzyme tidak hanya membantu mengurangi volume sampah
organik, tetapi juga mendukung penerapan pola hidup bersih dan sehat dalam kehidupan
sehari-hari. Namun demikian, keterbatasan informasi, minimnya keterampilan praktis,
dan kurangnya pendampingan menyebabkan masyarakat belum banyak menerapkan
pengolahan limbah organik secara mandiri (Arun & Sivashanmugam, 2014).

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada masyarakat di Kelurahan Srengsem. Sebagai
wilayah permukiman dengan aktivitas rumah tangga yang cukup padat, volume sampah
yang dihasilkan setiap hari relatif tinggi. Limbah organik rumah tangga masih dibuang
tanpa pemilahan sehingga mempercepat penumpukan sampah dan menurunkan kualitas
kebersihan lingkungan. Selain itu, masyarakat belum memiliki pemahaman dan
keterampilan yang memadai terkait pengolahan limbah organik menjadi produk yang
bermanfaat. Kondisi ini menunjukkan perlunya upaya edukatif dan aplikatif untuk
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan lingkungan berbasis rumah
tangga.
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Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan
melalui edukasi dan praktik pembuatan eco enzyme berbasis limbah organik rumah
tangga. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan limbah organik, memberikan
keterampilan praktis dalam pembuatan eco enzyme, serta mendorong perubahan
perilaku masyarakat dalam menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan. Melalui
kegiatan ini, masyarakat diharapkan mampu memanfaatkan limbah organik rumah
tangga secara lebih efektif dan berkelanjutan guna mendukung terciptanya kehidupan
yang sehat dan sejahtera.

2. Bahan dan Metode

2.1 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi limbah organik rumah tangga berupa
sisa buah dan sayuran, gula merah atau molase, serta air bersih. Alat yang digunakan
antara lain wadah fermentasi berbahan plastik dengan penutup, pisau, talenan, gelas
ukur, ember, saringan, dan botol penyimpanan eco enzyme.

2.2 Metode Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap persiapan melalui identifikasi permasalahan
masyarakat terkait pengelolaan limbah organik rumah tangga, penentuan lokasi
kegiatan, serta koordinasi dengan perangkat kelurahan dan masyarakat setempat. Pada
tahap ini juga dilakukan penyusunan materi edukasi dan penyiapan alat serta bahan yang
diperlukan dalam praktik pembuatan eco enzyme. Tahap selanjutnya adalah edukasi dan
sosialisasi kepada masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan limbah organik, konsep
eco enzyme, serta manfaatnya bagi kesehatan dan lingkungan. Penyampaian materi
dilakukan menggunakan metode ceramah interaktif dan diskusi agar peserta dapat
memahami materi secara lebih baik dan aktif dalam kegiatan. Kegiatan dilanjutkan
dengan praktik langsung pembuatan eco enzyme. Peserta melakukan proses pembuatan
eco enzyme menggunakan limbah organik rumah tangga, gula merah atau molase, dan air
dengan perbandingan tertentu. Tim pengabdian memberikan pendampingan mulai dari
penyiapan bahan, pencampuran, hingga teknik penyimpanan selama proses fermentasi
berlangsung. Selama masa fermentasi, dilakukan pendampingan dan pemantauan secara
berkala terhadap proses pembuatan eco enzyme. Peserta diberikan arahan mengenai cara
membuka dan menutup wadah untuk mengeluarkan gas hasil fermentasi, mengamati
perubahan warna dan aroma, serta menjaga kebersihan wadah fermentasi. Setelah
proses fermentasi selesai, dilakukan pemanenan eco enzyme melalui proses penyaringan.
Peserta kemudian diberikan penjelasan mengenai teknik penyimpanan dan pemanfaatan
eco enzyme sebagai pupuk cair dan pembersih alami ramah lingkungan. Tahap akhir
kegiatan berupa evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman, keterampilan, dan
partisipasi masyarakat setelah mengikuti kegiatan pengabdian. Evaluasi dilakukan
melalui diskusi dan pengamatan langsung terhadap kemampuan peserta dalam
mempraktikkan pembuatan eco enzyme secara mandiri.
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3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu
sosialisasi, edukasi, praktik pembuatan eco enzyme, pendampingan proses fermentasi,
dan evaluasi kegiatan. Peserta kegiatan terdiri atas ibu rumah tangga, kader lingkungan,
tokoh masyarakat, serta mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Lampung.
Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi, terlihat dari
tingkat kehadiran, keterlibatan aktif dalam diskusi, serta partisipasi langsung pada
kegiatan praktik. Tingginya antusiasme masyarakat menunjukkan bahwa pengelolaan
limbah rumah tangga merupakan isu yang relevan dan dekat dengan kebutuhan
masyarakat sehari-hari.

Pada tahap awal, peserta memperoleh materi mengenai pengelolaan limbah organik
rumah tangga, dampak negatif sampah yang tidak dikelola dengan baik, serta pengenalan
konsep eco enzyme dan manfaatnya bagi kesehatan dan lingkungan. Materi disampaikan
melalui metode ceramah interaktif dan diskusi sehingga peserta dapat memahami materi
secara lebih mudah. Selanjutnya, peserta melakukan praktik langsung pembuatan eco
enzyme menggunakan limbah organik rumah tangga berupa kulit buah dan sisa sayuran,
gula merah atau molase, serta air dengan perbandingan 3:1:10 (Widhiarso et al., 2023).
Peserta dibimbing mulai dari proses pencampuran bahan hingga teknik penyimpanan
selama fermentasi berlangsung.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mampu memahami tahapan
pembuatan eco enzyme dan dapat mempraktikkannya secara mandiri. Produk awal eco
enzyme berhasil dibuat oleh kelompok peserta dan selanjutnya dipantau selama proses
fermentasi. Pada tahap pemantauan, peserta mulai memahami cara mengeluarkan gas
hasil fermentasi secara berkala, mengamati perubahan warna larutan menjadi
kecoklatan, munculnya aroma asam segar, serta terbentuknya endapan alami sebagai
indikator fermentasi berjalan dengan baik. Selain menghasilkan produk eco enzyme,
kegiatan ini juga meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pemilahan
dan pemanfaatan limbah organik rumah tangga.

3.2 Evaluasi Hasil Kegiatan

Evaluasi dilakukan melalui observasi langsung, diskusi, tanya jawab, dan pengamatan
terhadap praktik peserta selama kegiatan berlangsung. Evaluasi difokuskan pada aspek
pengetahuan, keterampilan, partisipasi, keberhasilan fermentasi, dan kesadaran
lingkungan masyarakat. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta tidak hanya
memahami konsep eco enzyme secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya secara
praktis dalam kehidupan sehari-hari.

3.3 Evaluasi Peningkatan Pengetahuan Peserta
Evaluasi pengetahuan dilakukan melalui sesi tanya jawab dan diskusi setelah
penyampaian materi edukasi. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan
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pemahaman peserta mengenai pengelolaan limbah organik rumah tangga dan
pemanfaatannya menjadi eco enzyme. Sebelum kegiatan, sebagian besar peserta
memandang limbah organik hanya sebagai sampah rumah tangga yang harus dibuang.
Setelah mengikuti kegiatan, peserta mulai memahami bahwa limbah organik dapat diolah
menjadi produk yang memiliki nilai guna dan manfaat bagi lingkungan. Peserta
memahami konsep eco enzyme sebagai hasil fermentasi limbah organik, manfaatnya
sebagai pupuk cair, pembersih alami, dan pengurai limbah, serta pentingnya pemilahan
sampah organik dan anorganik sejak dari sumbernya. Tingginya partisipasi peserta
dalam sesi diskusi menunjukkan meningkatnya rasa ingin tahu masyarakat terhadap
pengelolaan limbah berbasis rumah tangga.

3.4 Evaluasi Keterampilan Praktik Pembuatan Eco enzyme

Evaluasi keterampilan dilakukan melalui pengamatan langsung selama praktik
berlangsung. Aspek yang diamati meliputi kemampuan memilah limbah organik,
menyiapkan alat dan bahan, menentukan komposisi campuran, menggunakan wadah
fermentasi, serta memahami prosedur penyimpanan. Hasil pengamatan menunjukkan
bahwa peserta mampu mengikuti tahapan pembuatan eco enzyme dengan baik. Pada
awal kegiatan, beberapa peserta masih mengalami kesulitan dalam menentukan
komposisi bahan yang tepat, namun setelah mendapatkan pendampingan, peserta dapat
melakukan proses pencampuran secara mandiri. Peserta memahami penggunaan
formulasi 3 bagian limbah organik, 1 bagian gula merah atau molase, dan 10 bagian air.
Praktik langsung memberikan pengalaman nyata bagi peserta sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih efektif dibandingkan penyampaian teori semata
(Pujisiswanto et al., 2026).

3.5 Evaluasi Partisipasi dan Keterlibatan Peserta

Partisipasi masyarakat dievaluasi melalui daftar hadir dan observasi selama kegiatan
berlangsung. Tingkat kehadiran peserta tergolong tinggi dan masyarakat terlibat aktif
dalam setiap tahapan kegiatan. Peserta tidak hanya hadir sebagai penerima materi, tetapi
juga membantu menyiapkan lokasi kegiatan, mengumpulkan limbah organik rumah
tangga, dan mempersiapkan alat serta bahan praktik. Pada sesi praktik, peserta bekerja
secara berkelompok dan menunjukkan kerja sama yang baik. Interaksi antara
masyarakat, mahasiswa KKN, dan tim pengabdian berlangsung aktif sehingga
menciptakan suasana kegiatan yang partisipatif. Tingginya keterlibatan masyarakat
menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian memiliki relevansi yang kuat dengan
kebutuhan masyarakat terkait pengelolaan sampah rumah tangga (Angin et al., 2024).

3.6 Evaluasi Keberhasilan Proses Fermentasi Awal

Keberhasilan fermentasi dievaluasi melalui pengamatan terhadap perubahan fisik
campuran eco enzyme selama tahap awal fermentasi. Indikator yang diamati meliputi
perubahan warna, aroma, pembentukan gelembung gas, dan terbentuknya endapan
(Patrisyawati et al., 2024). Hasil pengamatan menunjukkan bahwa proses fermentasi
berlangsung dengan baik. Pada minggu awal fermentasi terlihat munculnya gelembung
gas sebagai hasil aktivitas mikroorganisme, aroma asam segar menyerupai fermentasi

47

WIDYASTUTI, ET AL (2026) JURNAL SINERGIVOL 7NO 12026


https://sinergi.lppm.unila.ac.id/

Sinergi, Vol. 7 No.1, 2026, 43-52

JURNAL SINERGI INERG

https://sinergi.lppm.unila.ac.id

https://doi.org/10.23960/jsi.v7i1.145 E-ISSN: 2797-5843

buah, perubahan warna larutan menjadi kecoklatan, serta terbentuknya endapan organik
di bagian bawah wadah. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa fermentasi berjalan
sesuai prosedur. Peserta juga mulai memahami pentingnya membuka tutup wadah
secara berkala untuk mengurangi tekanan gas selama proses fermentasi berlangsung.

3.7 Evaluasi Pemanfaatan Awal Eco Enzyme

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta memahami berbagai manfaat eco enzyme
dalam kehidupan sehari-hari, antara lain sebagai pupuk cair tanaman, pembersih lantai
dan kamar mandi, penghilang bau, serta campuran perawatan tanaman pekarangan.
Sebagian peserta menyatakan ketertarikan untuk menggunakan eco enzyme sebagai
alternatif produk rumah tangga berbahan kimia. Perubahan persepsi masyarakat terlihat
dari meningkatnya pemahaman bahwa limbah organik rumah tangga tidak hanya
menjadi sampah, tetapi juga dapat diolah menjadi produk yang memiliki manfaat
lingkungan dan nilai guna ekonomi. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian
berhasil membangun kesadaran masyarakat mengenai konsep pemanfaatan limbah
berbasis rumah tangga (Alim et al.,, 2023).

3.8 Evaluasi Kesadaran Lingkungan Masyarakat

Kegiatan pengabdian juga memberikan perubahan terhadap perilaku masyarakat dalam
pengelolaan lingkungan. Sebelum kegiatan berlangsung, sampah rumah tangga
umumnya dibuang secara campuran tanpa pemilahan. Setelah kegiatan, mulai muncul
kesadaran masyarakat untuk memilah sampah organik dan anorganik sejak dari rumah.
Selain itu, masyarakat menunjukkan peningkatan kepedulian terhadap kebersihan
lingkungan dan munculnya inisiatif untuk memanfaatkan limbah organik rumah tangga
menjadi produk yang bermanfaat. Perubahan perilaku tersebut menunjukkan bahwa
kegiatan pengabdian tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, tetapi
juga mulai membentuk kebiasaan baru dalam pengelolaan lingkungan yang lebih
berkelanjutan (Sunyoto & Kalijaga, 2025).

3.9 Persentase Peningkatan Hasil Pengabdian

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pada berbagai aspek setelah
pelaksanaan kegiatan. Peningkatan terbesar terjadi pada keterampilan pembuatan eco
enzyme sebesar 70%, diikuti oleh pemahaman mengenai manfaat eco enzyme sebesar
65%, serta kemauan menerapkan eco enzyme dalam kehidupan sehari-hari sebesar 63%.
Pengetahuan mengenai pengelolaan limbah organik meningkat sebesar 53%, sedangkan
kemampuan memilah sampah organik meningkat sebesar 50%. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa metode edukasi yang dipadukan dengan praktik langsung mampu
meningkatkan kapasitas masyarakat secara efektif (Yosilia et al., 2026). Masyarakat tidak
hanya memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga keterampilan praktis dan motivasi
untuk menerapkan pengelolaan limbah organik secara mandiri. Secara keseluruhan,
kegiatan pengabdian memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan,
keterampilan, partisipasi, dan kesadaran masyarakat dalam mendukung pengelolaan
lingkungan yang sehat dan berkelanjutan.
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Gambar 1. Foto Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
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Tabel 1. Keadaan awal dan keadaan akhir yang diharapkan dari peserta penyuluhan

No Aspek Evaluasi Sebelum Setelah Peningkatan
Kegiatan (%) Kegiatan (%) (%)

1. Pengetahuan tentang pengelolaan 35 88 53
limbah organik

2. Pemahaman mengenai manfaat 25 90 65
eco enzyme

3. Keterampilan membuat eco 15 85 70
enzyme

4, Kemampuan memilah sampah 30 80 50
organik rumah tangga

5. Partisipasi masyarakat dalam 45 87 42
pengelolaan limbah

6. Kesadaran menjaga kebersihan 50 92 42
lingkungan

7. Kemauan menerapkan eco 20 83 63
enzyme dalam kehidupan sehari-
hari

Sumber: Hasil pretest dan posttest peserta pelatihan

4.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dari pelatihan yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Kegiatan pengabdian masyarakat mengenai edukasi dan praktik pembuatan eco
enzyme berhasil meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pengelolaan
limbah organik rumah tangga yang ramah lingkungan.

Masyarakat mampu memahami konsep, manfaat, dan tahapan pembuatan eco
enzyme serta mempraktikkannya secara mandiri menggunakan limbah organik
rumah tangga.

Pelaksanaan praktik langsung memberikan peningkatan keterampilan peserta
dalam memilah limbah organik, menentukan komposisi bahan, dan melakukan
proses fermentasi eco enzyme dengan benar.

Proses fermentasi eco enzyme berjalan dengan baik yang ditunjukkan oleh
perubahan warna larutan, munculnya aroma asam segar, terbentuknya gelembung
gas, dan endapan organik selama fermentasi berlangsung.

Kegiatan pengabdian meningkatkan partisipasi dan keterlibatan masyarakat dalam
menjaga kebersihan lingkungan melalui pengelolaan limbah rumah tangga berbasis
pemanfaatan kembali limbah organik.

Terjadi peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pemilahan
sampah organik dan anorganik serta penerapan perilaku hidup bersih dan sehat
dalam kehidupan sehari-hari.
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7) Program edukasi dan praktik pembuatan eco enzyme memberikan dampak positif
terhadap perubahan perilaku masyarakat dalam pengelolaan limbah organik secara
lebih mandiri, sehat, dan berkelanjutan.
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